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Lampiran 9 Rehabilitas dan Validitas 

 

Item 

Pertanyaan 

r-hitung 

validitas 

r-tabel Kesimpulan 

P1 15,9 0,444 valid 

P2 15,9 0,444 valid 

P3 15,9 0,444 valid 

P4 15,9 0,444 valid 

P5 15,9 0,444 valid 

P6 15,9 0,444 valid 

P7 15,9 0,444 valid 

P8 15,9 0,444 valid 

P9 15,9 0,444 valid 

P10 15,9 0,444 valid 

P11 15,9 0,444 valid 

P12 15,9 0,444 valid 

P13 15,9 0,444 valid 

P14 15,9 0,444 valid 

P15 15,9 0,444 valid 

P16 15,9 0,444 valid 

P17 15,9 0,444 valid 

P18 15,9 0,444 valid 

P19 15,9 0,444 valid 

P20 15,9 0,444 valid 

 

 

 

Variabel r-hitung 

reliabilitas 

r-tabel Kesimpulan 

Pengetahuan 1,052632 0,6 Reliabel 
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Lampiran 10 Master Tabel  

MASTER TABEL 

PENGETAHUAN KADER POSYANDU SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN VIDIO ANIMASI 

TENTANG PENGISIAN KMS DI TANJUNG LANGKAT DESA LAU TEPU TAHUN 2024 

 

NO NAMA UMUR KO 

DE 

PENDIDIKAN KO 

DE 

PEKERJAAN KO 

DE 

LAMA 

JADI 

KADER 

KO 

DE 

1. Dewi 

Pratama 

37 th 2 SMA 2 Bekerja 1 < 1 th 1 

2. Sri Ruma 33 th 2 PT 3 Bekerja 1 < 1 th 1 

3. Afim Faoya 22 th 1 SMA 2 Tidak Bekerja 2 < 1 th 1 

4. Wiwit 33 th 2 SMP 1 Tidak Bekerja 2 > 4 th 4 

5. Siska 27 th 1 SMA 2 Tidak Bekerja 2 3-4 th 3 

6. Risdawati 42 th 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 >4 th 4 

7. Sri Marlena 40 th 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 < 1 th 1 

8. Merawati 26 th 1 SMA 2 Bekerja 1 < 1 th 1 

9. Fauziah 33 th 2 SMP 1 Tidak Bekerja 2 >4 th 4 

10. Meylia 36 th 2 PT 3 Bekerja 1 < 1 th 1 

11. Syahputri 22 th 1 SMA 2 Tidak Bekerja 2 < 1 th 1 
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12. Sutra 41 th 2 SMP 1 Tidak Bekerja 2 1-2 th 2 

13. Mariati 31 th 1 SMA 2 Tidak Bekerja 2 < 1 th 1 

14. Nova Lia 32 th 1 PT 3 Bekerja 1 1-2 th 2 

15. Rita Novita 32 th 1 SMP 1 Tidak Bekerja 2 < 1 th 1 

 

Kategori Penilaian Kategori Penilaian 

Umur = 1. 22-32 th Pekerjaan = 1. Bekerja 

2. 33-42 th 2. Tidak Bekerja 

 

Pendidikan = 1. Dasar( Tamat SD dan SMP ) Lama Menjadi Kader = 1. < 1 th 

2. Menengah (SMA) 2. 1-2 th 

3. Tinggi (PT) 3. 3-4 th 

4. > 4 th 
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MASTER TABEL 

PENGETAHUAN KADER POSYANDU SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN VIDIO ANIMASI 

TENTANG PENGISIAN KMS DI TANJUNG LANGKAT DESA LAU TEPU TAHUN 2024 

 
* Pengetahuan Sebelum 

N 

O 

NAMA SOAL PERNYATAN KUESIONER JLH KATEGO 

RI 

KO 

DE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Dewi Pratama 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13 CUKUP 2 

2. Sri Ruma 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 KURANG 1 

3. Afim Faoya 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 KURANG 1 

4. Wiwit 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 BAIK 3 

5. Siska 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 BAIK 3 

6. Risdawati 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 CUKUP 2 

7. Sri Marlena 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 CUKUP 2 

8. Merawati 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 5 KURANG 1 

9. Fauziah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 BAIK 3 

10. Meylia 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 8 KURANG 1 

11. Syahputri 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 9 KURANG 1 

12. Sutra 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 BAIK 3 
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13. Mariati 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 9 KURANG 1 

14. Nova Lia 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 8 KURANG 1 

15. Rita Novita 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 10 KURANG 1 

Kategori Penilaian Pengetahuan 

1. Kurang, Bila soal benar 0-10 

2. Cukup, Bila soal benar 11-15 

3. Baik, Bila soal benar 16-20 
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* Pengetahuan Sesudah 

N 

O 

NAMA SOAL PERNYATAN KUESIONER JLH KATEGO 

RI 

KO 

DE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Dewi Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 BAIK 3 

2. Sri Ruma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 BAIK 3 

3. Afim Faoya 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 CUKUP 2 

4. Wiwit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 BAIK 3 

5. Siska 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 BAIK 3 

6. Risdawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 BAIK 3 

7. Sri Marlena 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 15 CUKUP 2 

8. Merawati 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 15 CUKUP 2 

9. Fauziah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 BAIK 3 

10. Meylia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 BAIK 3 

11. Syahputri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 BAIK 3 

12. Sutra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 BAIK 3 

13. Mariati 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 BAIK 3 

14. Nova Lia 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 BAIK 3 

15. Rita Novita 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 CUKUP 2 
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Email : may.sitepu05@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

No Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 
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2008 2014 

2 SMP Negeri 7 Binjai 2014 2017 

3 SMA Negeri 1 Binjai 2017 2020 
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PENGETAHUAN KADER POSYANDU SEBELUM DAN SESUDAH 

DIBERIKAN VIDIO ANIMASI KMS DI TANJUNG LANGKAT 

DESA LAU TEPU TAHUN 2024 

 

KNOWLEDGE OF POSYANDU (INTEGRATED SERVICE POST) 

VILLAGE HEALTH WORKERS BEFORE AND AFTER BEING GIVEN 

AN ANIMATION VIDEO ABOUT FILLING IN A CARD TO HEALTH 

IN TANJUNG 

LANGKAT, LAU TEPU VILLAGE IN 2024 

May Angellina Br Sitepu 

Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan 
Email: may.sitepu05@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

A Posyandu village health workers must routinely receive training and refresher about 

Posyandu material so that they can carry out their duties at the Posyandu properly. 

Anthropometric measurement training and filling cards to health is very important 

because it is useful for uniting the growth of toddlers so that it can prevent stunting in 

toddlers. The purpose of the study was to determine the knowledge of Posyandu village 

health workers about filling cards to health in Tanjung Langkat, Lau Tepu Village with 

Animation Videos. Univariate analysis was used to determine the average score of 

knowledge about filling cards to health using a questionnaire. Bivariate analysis was 

conducted to see the effect between variables, namely to determine the effect of video 

animation on increasing cadre knowledge about filling cards to health conducted 

Paired T-Test with SPSS version 26. Knowledge less before giving video animation to 

as many as 8 people (53.3%), enough 3 people (73.3%), and good 4 people (26.7%). 

In the village health workers were given an animated video of cards for health filling. 

showed a p-value of 0.000 smaller than 0.005 so it can be said that there is an effect of 

video animation on cadre knowledge of cards to health-filling animated video. It is 

hoped that this research can be useful as a product of health promotion and counseling 

media, namely animated videos that can provide knowledge as learning material so 

that it can add insight and knowledge. 

 

Keywords: Village Health Workers Knowledge, Cards To Health Filling, Animated 

Video 
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ABSTRAK 

Seorang kader Posyandu harus rutin mendapatkan pelatihan dan penyegaran materi 

Posyandu sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya di Posyandu dengan 

baik.Pelatihan pengukuran antropometri dan pengisian KMS sangat penting karena 

bermanfaat untuk menyatukan pertuumbuhan balita sehingga dapat mencegah stunting 

pada balita. Tujuan Penelitian mengetahui pengetahuan Kader Posyandu Tentang 

Pengisian KMS Di Tanjung Langkat Desa Lau Tepu Dengan Vidio AnimasiAnalisa 

univariat digunakan untuk menentukan rata-rata skor Pengetahuan tentang pengisian 

KMS dengan Menggunakan Kuisioner . Analisis bivariat dilakukan untuk melihat 

pengaruh antar variabel yaitu untuk mengetahui pengaruh video animasi terhadap 

peningkatan pengetahuan kader tentang pengisian KMS dilakukan uji Paird T- Test 

dengan spss versi 26Pengetahuan kurang sebelum diberikan video animasi sebanyak 8 

orang (53,3% ), cukup 3 orang ( 73,3%) dan baik 4 orang (26,7%). menjadi 

Pengetahuan baik setelah diberikan video animasi sebanyak 11 orang (73,3%) dan 

cukup 4 orang (26,7%).Pada kader yang diberikan video animasi Pengisian KMS. 

menunjukkan nilai p value 0.000 lebih kecil dari 0.005 sehingga dapat dikatakan bahwa 

ada pengaruh Video animasi terhadap pengetahuan Kader terhadap Vidio animasi 

pengsian KMS. Diharapkan penelitian ini dapat berguna menjadi sebagai produk media 

promosi Kesehatan dan penyuluhan yaitu video animasi yang dapat memberikan ilmu 

sebagai bahan pembelajaran sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Kader, KMS,Vidio Animasi 
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PENDAHULUAN 
Dalam rangka memberdayakan 

dan memfasilitasi akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan balita, 

bayi, dan ibu. Posyandu adalah salah satu 

jenis usaha kesehatan sumber daya 

masyarakat (UKBM) yang dilakukan 

oleh,  untuk, dan  di masyarakat 

(Megawati & Wiramihardja, 2019 ). 

Kader   merupakan  penggerak utama 

dibalik seluruh operasional posyandu (1). 

Masyarakat yang merelakan 

waktu, kemampuan, dan kemauannya 

untuk menyelenggarakan acara posyandu 

dikenal dengan kader posyandu. Di 

bidang gizi dan kesehatan, tanggung 

jawab kader antara lain mengumpulkan 

informasi balita, menimbang balita serta 

mencatat di Kartu Menuju Sehat (KMS), 

memberi vitamin A, memberi makanan 

tambahan, dan memberikan konseling 

gizi (1). 

Untuk melaksanakan tugasnya di 

Posyandu dengan baik, seorang kader 

Posyandu harus teratur mendapat 

penyegaran pelatihan serta materi 

pelatihan. Penting untuk mendapatkan 

pelatihan pengisian KMS dan 

pengukuran antropometri karena 

kemampuan ini diperlukan untuk 

memantau pertumbuhan anak dan 

mencegah stunting (2). 

Menurut data Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 

2020 Indonesia memiliki tingkat anak 

balita stunting tertinggi kedua di Asia 

Tenggara sebesar 31,8%, sedangkan 

Timor Leste memiliki angka tertinggi 

kedua di Asia Tenggara yaitu 48,8%, 

Laos berada pada peringkat ketiga yaitu 

30,2%; Kamboja berada di peringkat 

keempat dengan 29,9%; dan Singapura 

memiliki jumlah anak yang mengalami 

stunting paling sedikit (18%) (3). 

Tahun 2022, SSGI (Hasil Survei 

Status Gizi Indonesia) yang mencakup 

balita serta bayi sebanyak 334.848 dari 

33 provinsi, 486 kabupaten/kota, dan 

lokasi lainnya. Hasil penelitian 

menunjukkan  prevalensi  underweight 

17,1%, overweight 3,5%, wasting 7,7%, 

dan stunting 21,6%. Angka stunting 

mengalami penurunan dari 24,4% pada 

tahun 2021 menjadi 14% pada tahun 

2024, dengan maksud agar penurunan ini 

terus berlanjut(4). Dengan 31,5% 

penduduknya mengalami stunting, 

Kabupaten Langkat masih jauh 

melampaui rekomendasi WHO yaitu 

kurang dari 20% (Theodoridis & 

Kraemer, n.d 2022). 

Stunting diatasi dengan 

optimalisasi posyandu. Dalam hal 

identifikasi dini, pengobatan, dan 

penyuluhan stunting, Posyandu dapat 

berperan secara lengkap (Media 

Indonesia, 2019). Paling tidak, kader 

poseyandu harus mampu melakukan 

identifikasi stunting sejak dini sebagai 

bagian dari partisipasi yang adil dalam 

upaya pemberantasan stunting. 

Kemampuan posyandu untuk menangkap 

dan mempublikasikan informasi yang 

diperoleh dari pengukuran berat badan 

bulanan balita dapat digunakan untuk 

melacak status gizi dan perkembangan 

anak kecil (6). 

Seluruh kegiatan di posyandu 

dipimpin oleh kader-kader yang ada di 

dalam posyandu. Ketika masyarakat 

menunjukkan kepedulian terhadap 

pelayanan yang diberikan, maka 

kehadiran kader yang signifikan dan 

strategis akan berdampak positif terhadap 

pengetahuan dan keterlibatan 

masyarakat. Selain mampu berfungsi 

sebagai penggerak, motivator, dan 

pendidik masyarakat, kader dituntut 

untuk berperan aktif dalam upaya 

promotif dan preventif (7). 

Secara umum, kegiatan posyandu 

melibatkan lima proses yaitu 

penyuluhan, pelayanan kesehatan, 

penimbangan, pendaftaran, dan 

pengisian Kartu Keterangan (KMS) (8). 

 

Diperlukan seorang kader yang 

tanggap dalam mengidentifikasi 

persoalan dan mengevaluasinya. Salah 

tafsir pertumbuhan dapat terjadi jika 
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kader Posyandu kurang memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dalam 

menginterpretasikan KMS. Hal ini dapat 

menyebabkan overdiagnosis atau 

underdiagnosis, yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan keterlambatan 

pengobatan dan tindakan (9). 

Mendidik keluarga merupakan salah 

satu teknik untuk meningkatkan 

pengetahuannya. Penyedia layanan 

kesehatan profesional sering kali 

melibatkan keluarga dalam 

menyelesaikan masalah kesehatan 

sebagai bagian dari upaya pendidikan 

mereka (10). 

Edukasi yang dibutuhkan 

masyarakat, khususnya para ibu, dapat 

diberikan melalui berbagai cara. 

Perkembangan teknologi informasi 

membawa dampak besar dalam hal 

kenyamanan dan efektivitas penggunaan 

waktu. Pendidikan dapat disampaikan 

melalui media teknologi dan teknologi 

informasi sedemikian rupa sehingga 

dapat disesuaikan dengan keadaan dan 

waktu orang yang menerima ilmu 

tersebut (11). 

Media dapat dilihat sebagai alat 

promosi kesehatan dalam pendidikan 

kesehatan, membantu menyebarkan 

pengetahuan dan membina komunikasi. 

Media video juga menunjukkan 

kemanjuran dalam meningkatkan 

pemahaman responden dalam mengikuti 

instruksi melalui cerita bergambar dan 

film, menurut penelitian Yusral (2018) 
(11). 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui Pengetahuan Kader 

Posyandu Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Vidio Animasi Tentang 

Pengisian KMS Di Tanjung Langkat 

Desa Lau Tepu. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai produk media 

promosi Kesehatan dan penyuluhan yaitu 

video animasi yang dapat memberikan 

ilmu  sebagai  bahan  pembelajaran 

sehingga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan. 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen 

dengan desain One Group Pre Test dan 

Post test Desaign yaitu dengan 

melakukan satu kali penilaian di awal 

sebelum diberikan penyuluhan (pre test) 

dan penilaian di akhir setelah penyuluhan 

(post test). 

 

Penelitian ini dilakukan di Tanjung 

Langkat Desa Lau Tepu. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

seluruh kader di Desa Lau Tepu sebanyak 

15 orang kader. Untuk menentukan 

sampel penelitian menggunakan total 

sampling, dengan sampel berjumlah 15 

orang. Instrumen yang digunakan 

merupakan kuesioner. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 4. 12 Distribusi Frekwuensi 

Karakteristik Kader Posyandu Di 

Tanjung 

 Langkat Desa Lau Tepu Tahun 2024.  
Karakteristik  F % 

Pendidikan Dasar 4 26,7 
 SMA 8 53.3 

 PT 3 20.0 
 Total 15 100 

Pekerjaan IRT 10 66.7 
 PNS 3 20.0 
 Wiraswasta 2 13.3 
 Total 15 100 

Lama 
Jadi Kader 

< 1 th 9 60.0 

1-2 th 2 13.3 
 2-3 th 1 6.7 
 > 4 th 3 20.0 
 Total 15 100 

 

Melalui hasil diatas terdapat 15 

responden yang di survey. Pendidikan 

Mayoritas kader SMA (menengah) 

sebanyak 53,3 % atau 8 orang, sedangkan 
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kader berpendidikan Dasar sebanyak   

26,7 % atau 4 dan minoritas PT 20 % atau 

3 orang. Pekerjaan kader tidak bekerja 

sebagai IRT 66,7 % atau 10 orang 

sedangkan yang bekerja sebagai 

wiraswasta 13,atau 2 orang dan pekerja 

sebagai PNS 20 % atau 3 orang. 

Pekerjaan kader tidak bekerja sebagai 

IRT 66,7 % atau 10 orang sedangkan 

yang bekerja sebagai wiraswasta 13,atau 

2 orang dan pekerja sebagai PNS 20 % 

atau 3 orang . Dan Lama menjadi kader 

selama < 1 tahun sebanyak 9 orang atau 

60 %, 1-2 tahun 13,3 % atau 2 orang, 2-3 

6,7 % atau 1 orang dan lama menjadi 

kader selama lebih dari 4 tahun 20 % . 

Tabel 4. 13 Perbandingan 

Pengetahuan Kader Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Vidio Animasi Di 

tanjung Langkat desa Lau Tepu 

Tahuan 2024 
 

Variabel Mean SD SE 

Pepengetahuan    

Sebelum 

diberikan 

media vidio 
 animasi  

 

12.27 

 

4.543 

 

1.173 

Sesudah 

diberikan 

media vidio 
 animasi  

 

18.13 

 

2.100 

 

.500 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa, 

sebelum menerima materi vidio animasi, 

rata-rata tingkat pengetahuan responden 

12,27, standar devasi 4,543. Setelah 

pemberian materi video animasi, rata- 

rata tingkat pengetahuan yaitu 18,13, 

dengan Standart Deviasi 2,100. Data 

pengetahuan berikut ini dikelompokkan 

berdasarkan hasil sebelumnya. 

Tabel 4. 14 Distribusi Frekuensi 

Tingkat Pengetahuan Sebelum 

Diberikan Video Animasi Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Kader 

Posyandu Tentang KMS Di 

Tanjung Langkat Desa Lau Tepu 

Tahun 2024 

Jika dilihat Tabel 4.3, dari 15 

responden, 8 orang (53,3%) memiliki 

pengetahuan yang kurang, 3 orang kader 

memiliki pengetahuan yang cukup 

(20%), dan 4 orang atau 26,7% memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai KMS 

di Desa Tanjung Langkat Lau Tepu. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

kader Posyandu mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang KMS. 

 
Tabel 4. 15 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Vidio 

Animasi Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Kader Posyandu Tentang 

KMS  Di  Tanjung Langkat Desa Lau 

 Tepu Tahun 2024.  
Post 
Test_Pengetahuan F % 

Baik 
11 73.3 

Cukup 4 26.7 

Total 15 100 

 

Tabel 4.4, dari 15 responden, 11 

orang (73,3%) memiliki pengetahuan 

yang baik tentang KMS di Tanjung 

Langkat, Desa Lau Tepu, dan 4 orang 

(26,7%) berpengetahuan cukup. Hal ini 

menunjukkan mayoritas tingkat 

pengetahuan kader posyandu. 

Pengetahuan yang dimiliki oleh kader 

sebelum dan sesudah menonton video 

animasi tentang KMS dijelaskan dalam 

data di bawah ini. 
Tabel 4. 16 Distribusi Frekuensi 

Pendidikan Responden Dengan 

Pengetahuan Sebelum Diberikan Vidio 

Animasi Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Kader Posyandu Tentang 

KMS Di Tanjung Langkat Desa Lau 

Tepu Tahun 2024. 

Pre 
Test_Pengetahuan F % 

Kurang 8 53.3 

Cukup 3 20.0 

Baik 4 26.7 

Total 15 100 
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Berdasarkan dari tabel 4.5 

didapat pendidikan Dasar sebanyak 3 

orang (75%) dengan pengetahuan baik, 

kurang 1 orang (25%), untuk Pendidikan 

SMA sebanyak 1 orang (12%) yang 

memiliki pengetahuan Baik, 3 (38 %) 

cukup , dan (40%) kurang, Responden 

dengan pendidikan Tinggi sebanyak 0 

orang (0%) dengan pengetahuan baik, 

cukup 0 orang (0%), kurang 3 orang 

(100%). 

Tabel 4. 17 Distribusi Frekuensi 

Pekerjaan   Responden  Dengan 

Pengetahuan Sebelum Diberikan Vidio 

Animasi KMS 

 

Dari hasil diatas diketahui pekerjaan 

yang bekerja sebanyak wiraswasta 0 

orang (100%) dengaan pengetahuan baik, 

cukup 1 orang (33%), kurang 3 orang 

(67%). Responden dengan bekerja PNS 1 

(50%), cukup 1 orang (50%). Pekerjaan 

yang tidak bekerja sebanyak 4 orang 

(40%) dengan pengetahuan baik, cukup 2 

orang (20%), kurang 4 orang (40%). 

Tabel 4. 18 Distribusi Frekuensi Lama 

Jadi Kader Responden Dengan 

Pengetahuan Sebelum Diberikan 

Vidio Animasi KMS 

Berdasarkan Dari tabel 4.7 

didapat lama jadi kader < 1 th sebanyak 0 

orang (100%) berpengetahuan baik, 2 

(66,7% ) cukup , 7 orang (87.5%) kurang 

. Responden dengan lama jadi kader 1-2 

th 1 orang (25%) berpengetahuan baik, 

cukup 0 (0%) kader, kurang 1 orang 

(12.5%). Responden dengan lama jadi 

kader 2-3 th sebanyak 1 orang (25%) 

dengan pengetahuan baik, 0 orang (0%) 

cukup , kurang 0 orang (0%). Dan lama 

jadi kader > 4 th sebanyak 2 orang (50%) 

dengan pengetahuan baik, cukup 1 orang 

(33.3%), kurang 0 orang (0%) 
Tabel 4. 19 Distribusi  Frekuensi 

Pendidikan RespondenDengan 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Vidio 

Animasi Mengenai KMS 
 

 Pengetahuan  

 
Pendidikan  

Bai 

k  

 
%  

Cuk 

up  

 
%  

 
Total  

 
%  

Dasar 3 75 1 25 4 100 

SMA 5 63 3 37 8 100 

PT 3 100 0 0 3 100 

Total    15 100 

Dari tabel 4.8 didapat pendidikan 

Dasar sebanyak 3 orang (72.7%) dengan 

pengetahuan baik, 1 orang (25%) punya 

pengetahuan cukup. Untuk kader tingkat 

SMA sebanyak 5 orang (63%) , 3 (37%) 

cukup. Berpendidikan Tinggi serta 

berpengetahuan baik ialah  3 (100%) 

orang, cukup 0 orang (0%). 
Tabel 4. 20 Distribusi Frekuensi 

Pekerjaan   Responden  Dengan 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Vidio 

Animasi Mengenai KMS 
 

Lama 

Jadi 

 Kader  

  
        Pengetahuan  

         Pengetahuan  
Tot 

al 

 
   

 Pekerjaan Bai 

k 

 

Cuk 

up 

 

% 
  Cuku 

p  

   Tot 

al  

% % 
Baik  %  %  Kurang  %  % 

     

Wiraswast 

a 

      

<1 th 0 0.0 2 66.7 7 87.5 9 60. 2 67 1 33 3 100 

1-2 th 1 25.0 0 0.0 1 12.5 2 13. 
      

IRT 7 70 3 30 10 100 
2-3 th 1 25.0 0 0.0 0 0.0 1 6.7 

PNS 2 100 0 0 2 100 
> 4 th  2  50.0  1  33.3  0  0.0  3  20. Total     15 100 
 Total  4  100  3  100  8  1000  15  100  Dari tabel diatas dida pat pe kerj aan 

yang bekerja sebagi wiraswasta sebanyak 

2 orang (67%) dengan pengetahuan 

Pendid 

ikan 

 Pengetahuan    

Baik % Cukup % Kurang % 
Total % 

 Dasar  3  75  0  0  1  25  4  100  

 SMA  1  12  3  38  4  50  8  100  

PT 0 0 0 0 3 100 3 100 

Total       15 100 
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baik, cukup 1 orang (33%). Responden 

dengab Pekerjaan PNS Sebanyak 2 orang 

(100%) berpengetahuan Baik, cukup 

(90%). Responden dengan pekerjaan 

yang tidak bekerja sebanyak 7 orang 

(63,6%) dengan pengetahuan baik, cukup 

3 orang (75%). 
Tabel 4. 21 Distribusi Frekuensi Lama 

Jadi Kader Responden Dengan 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Vidio 

   Animasi Mengenai KMS  
 

Lama Jadi 

 Kader  

 Pengetahuan  
Total % 

Baik  %  Cukup  %  

< 1 th 5 55.6 4 100 9 60.0 

1-2 th 2 18.2 0 0.0 2 13.3 

2-3 th 1 9.1 0 0.0 1 6.7 

> 4 th 3 27.3 0 0.0 3 20.0 

 Total  11  100  4  100  15  100  

 

Dari tabel 4.10 didapat lama jadi 

kader < 1 th sebanyak 5 orang (100%) 

pengeetahuan baik, cukup 4 (100%). 

Responden lama jadi kader 1-2 th 

sebanyak  2  orang  (18,2%)  dengan 

pengetahuan baik, cukup 0 orang (0%). 

Responden dengan lama jadi kader 2-3 th 

sebanyak  1  orang  (9.1%)  dengan 

pengetahuan baik, cukup 0 orang (0%). 

Dan lama jadi kader > 4 th sebanyak 3 

orang (27.3%) dengan pengetahuan baik, 

cukup 0 orang (0%) 

Analisis Bivariat 

Analisa bivariate digunakan untuk 

mengetahui perbandingan Pengathaun 

kader Terhadap video animasi pengisian 

KMS untuk Ibu kader. 
Tabel 4. 22 Pengaruh Diberikan Vidio 

Animasi Terhadap Pengetahuan Ibu 

Mengenai KMS. 

Variabel Mean SD SE 
P

 

tingkat pengetahuannya 12,27, dengan 

SD 4,543. Setelah pemberian materi 

video animasi, rata-rata 18,13 tingkat 

pengetahuan , dengan standard deviasi 

2,100. Terlihat bahwa, simpangan baku 

sebesar 3.815, nilai rata-rata perbedaan 

antara kondisi sebelum dan sesudah 

pemberian media vidio adalah sebesar 

5.867. Mengingat uji statistik 

menghasilkan nilai P = 0,000, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan antara pemahaman responden 

sebelum dan sesudah terpapar media 

Vidio Animasi. 

Analisis : Pada kader yang 

diberikan video animasi KMS. 

menunjukkan nilai p value 0.000 ≤ 0.005 

sehingga didapatkan adanya pengaruh 

Vidio animasi dengan pengetahuan 

Kader terhadap Vidio animasi pengsian 

KMS 

Pembahasan 

1. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pegetahuan Sebelum Diberikan 

Vidio Animasi Tentang 

Peningkatan Pengetahuan Kader 

Posyandu dalam Pengsiain KMS 

Di Tanjung Langkat Desa Lau 

Tepu Tahun 2024. 

 

Dari tabel 4.5 didapat pendidikan 

Dasar sebanyak 3 orang (75%) dengan 

pengetahuan baik, kurang 1 orang (25%), 

untuk Pendidikan SMA sebanyak 1 orang 

(12%) yang memiliki pengetahuan Baik, 

(38 %) cukup , 4 (40%) kurang . 

Responden dengan pendidikan Tinggi 

sebanyak  0   orang  (0%)  dengan 

pengetahuan baik, cukup 0 orang (0%), 
kurang 3 orang (100%). 

NPendidikan, oleh (12) adalah arahan 
 value  

yang diberikan seseorang kepada orang 
Pepengetahuan lain ke arah nilai-nilai yang menentukan 

Sebelum diberikan apa yang harus dilakukan orang dan 
media vidio animasi bagaimana  cara  menghabiskan  hidup 
Sesudah diberikan 

media vidio animasi 

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa, 

sebelum  menerima  vidio  ,  rata-rata 

.000 me1re5ka agar aman dan bahagia. guna 

untuk memperoleh pengetahuan, seperti 

pengetahuan yang mendukung 

kesehatan,  untuk  meningkatkan  taraf 

12.27 4.543 1.173 

18.13 2.100 .500 
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hidup seseorang. Informasi akan lebih 

mudah dipahami oleh seseorang yang 

memiliki tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi. Seseorang yang mengikuti 

pendidikan formal akan terbiasa 

mendekati masalah secara logis. 

Semuanya disebabkan oleh fakta bahwa 

orang akan belajar bagaimana mengenali 

masalah, mengevaluasinya, dan berusaha 

untuk memecahkan atau menemukan 

solusi selama masa pendidikan formal 

mereka. 

 

Dari tabel 4.6 didapat pekerjaan yang 

bekerja sebanyak wiraswasta 0 orang 

(100%) dengaan pengetahuan baik, 

cukup 1 orang (33%), kurang 3 orang 

(67%). Satu responden (50%) PNS , 

cukup (50%). Pekerjaan yang tidak 

bekerja sebanyak 4 orang (40%) dengan 

pengetahuan baik, cukup 2 orang (20%), 

kurang 4 orang (40%). 

Secara teoritis, setiap kegiatan yang 

dilakukan orang untuk mendapatkan 

upah atau untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya, seperti menyelesaikan tugas 

sekolah, menurut (Darsini et al., 2019), 

disebut pekerjaan. Seseorang dapat 

mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman di tempat kerja langsung 

maupun tidak. 

Dari tabel 4.7 didapat lama jadi kader 

< 1 th pegetahuan baik sebanyak 0 orang 

(100%), cukup 2 (66,7%) orang , 7 orang 

kurang (87.5%). Responden dengan lama 

jadi kader 1-2 th berjumlah 1 (25%)orang 

serta berpegetahuan baik, cukup 0 (0%), 

kurang 1 orang (12.5%). Responden 

dengan lama jadi kader 2-3 th sebanyak 1 

orang (25%) dengan pengetahuan baik, 0 

orang cukup (0%), kurang tidak ada 

(0%). Dan lama jadi kader > 4 th 

sebanyak 2 orang (50%) dengan 

pengetahuan baik, cukup 1 orang 

(33.3%), kurang 0 orang (0%). 

Menurut (13), periode kerja 

didefinisikan sebagai jangka waktu yang 

ditentukan untuk menyelesaikan tugas. 

Durasi kerja adalah interval waktu antar 

tugas.  Lamanya  masa  kerja  seorang 

karyawan ditentukan oleh tugas yang 

sedang mereka kerjakan. Lamanya masa 

kerja dapat menghasilkan pengalaman 

kerja, dan pengalaman dapat 

mempengaruhi kemampuan individu 

dalam mengamati perilaku. 

Penelitian (14) Penggunaan Video 

Animasi sebagai Alat Edukasi terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Kader Posyandu 

dalam Mendeteksi Risiko Stunting, 

sejalan dengan penelitian ini. Dengan 22 

responden (733%) memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi setara dengan 

sekolah menengah atas (≥SMA), dapat 

diasumsikan bahwa mayoritas peserta 

survei memiliki tingkat pendidikan ini. 

Dari responden yang diwawancarai, 27 

(90%) tidak memiliki pekerjaan, dan 19 

(633%) merupakan kader posyandu yang 

berpengalaman dengan pengalaman 

kurang dari lima tahun. 

Dari hasil penelitian (15) didapat 

bahwa dari 39 responden mayoritas 

karakteristik berdasarkan pekerjaan 

kader posyandu mayoritas tidak bekerja 

(IRT) sebanyak 19 orang atau 48,7 %. 

Telah diketahui, (Islamiyati, 2022), 

bahwa dalam mengidentifikasi tumbuh 

kembang balita pada usia dini sebagian 

besar kader kurang mahir. Berdasarkan 

karakteristik pendidikan mayoritas 

dengan pendidikan Menengah seperti 

pendidikan SMA sebanyak 58 orang 

(68%), SMP sebanyak 19 orang (22%). 

Sementara itu, 44% kader posyandu telah 

memiliki setidaknya lima tahun 

pengalaman sebagai kader. 

Dari tabel 4.8 didapat pendidikan 

Dasar sebanyak 3 orang (72.7%) dengan 

pengetahuan baik, 1 responden cukup. 

Tingkat SMA sebanyak 5 orang (63%) , 

3 orang cukup (37%). Pendidikan Tinggi 

ada 3 (100%) orang pengetahuan baik, 

cukup 0 orang (0%). 

Dari tabel 4.9 didapat punya 

pengetahuan baik dengan lama jadi 

kader < 1 th sebanyak 5 orang (100%), 

cukup 4 (100%). Responden lama jadi 

kader 1-2 th sebanyak 2 orang (18,2%) 

dengan pengetahuan baik, cukup 0 orang 
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(0%). Responden dengan lama jadi kader 

2-3 th sebanyak 1 orang (9.1%) dengan 

pengetahuan baik, cukup 0 orang (0%). 

Dan lama jadi kader > 4 th sebanyak 3 

orang (27.3%) dengan pengetahuan baik, 

cukup 0 orang (0%). 

Manusia mengetahui sesuatu setelah 

ia melakukan penginderaan. Pengetahuan 

adalah hasil dari tahu. Panca indera yang 

dimiliki manusia-penglihatan, 

pendengaran, penciuman, pengecapan, 

dan perabaan-digunakan untuk 

melakukan penginderaan. Mata dan 

pendengaran adalah sarana utama untuk 

belajar. Kognisi, atau pengetahuan, 

adalah faktor penting dalam 

mempengaruhi bagaimana orang 

berperilaku. Ini menunjukkan betapa 

tidak tahunya sebagian besar responden 

untuk pengisian KMS (12). 

Penelitian (14) " Penerapan film 

animasi untuk mengajarkan kader 

posyandu tentang sikap dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk mengidentifikasi 

bahaya stunting ", yang menemukan 

bahwa dari 30 responden, mayoritas 

memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang pengisian KMS di Kecamatan 

Kampung Melayu. Secara spesifik, 19 

orang (63,3%) memiliki kesenjangan 

pengetahuan ini. Di mana mereka yang 

disurvei memberikan jawaban paling 

sedikit Skor pre-test berkisar antara 7 

hingga 14, dengan standar deviasi 1.655. 

 

2. Pengaruh Video Animasi 

Terhadap  Peningkatan 

Pengetahuan Kader Posyandu 

Tentang Pengsiain KMS Di 

Tanjung Langkat Desa Lau Tepu 

Tahun 2024. 

 

Pemberian video animasi pengisian 

KMS menunjukkan nilai p value 0,000 < 

0,005. Sehingga terdapat pengaruh video 

animasi dengan tingkat pengetaguan 

Kader terhadap Vidio animasi pengsian 

KMS. 

Pengetahuan tumbuh sebagai hasil 

dari konseling sejak klien menjadi tahu 

tentang suatu hal. Panca indera manusia- 

penglihatan, pendengaran, penciuman, 

pengecapan, dan perabaan-digunakan 

untuk melakukan penginderaan. Manusia 

mempelajari sebagian besar pengetahuan 

mereka melalui mata dan telinga. Ranah 

pengetahuan memiliki peran penting 

dalam membentuk tindakan seseorang. 

Basis pengetahuan  seseorang  akan 

bertambah seiring dengan bertambahnya 

sumber  informasi.  Media massa 

merupakan salah satu sumber informasi 

yang sangat penting bagi pengetahuan (12) 

Sesuai dengan penelitian (14) melalui 

uji statistik yaitu dengan menggunakan 

Uji Wilcoxon dan ambang batas 

signifikansi 95%, di dapat bahwa 

perbandingan pengetahuan sebelum dan 

sesudah tes memiliki nilai p-value 

sebesar 0,000. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan konten 

video animasi dalam pengajaran 

berdampak besar pada kemampuan kader 

posyandu dalam mengidentifikasi resiko 

stunting. 
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